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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana proses
eksekusi yang dilakukan kreditur dalam hal objek Jaminan Fidusia dialihkan
kepada pihak ketiga di PT. BPR Alto Makmur Yogyakarta. Tujuan lain dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mengkaji upaya yang dilakukan jika
objek Jaminan Fidusia dialihkan debitur kepada pihak ketiga di PT.BPR Alto
Makmur Yogyakarta.

Penelitian ini bersifat yuridis empiris yakni pendekatan terhadap masalah
dengan memperhatikan norma hukum yang berlaku, dihubungkan dengan
permasalahan yang terjadi pada kenyataannya yaitu pada PT. BPR Alto Makmur
Yogykarta. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan
penelitian kepustakaan untuk memperoleh data sekunder, kemudian didukung
dengan meneliti data primer melalui penelitian di lapangan. Selanjutnya data yang
diperoleh dari hasil penelitian disusun secara sistematis dan dianalisis
menggunakan metode deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama, proses eksekusi yang
dilakukan oleh PT. BPR Alto Makmur Yogyakarta sebagai kreditur atas objek
Jaminan Fidusia yang dikuasai pihak ketiga dilakukan melalui cara bersama-sama
dengan nasabah mendatangi pihak ketiga dan kemudian dilakukan penjualan secara
di bawah tangan. Kedua, upaya yang dilakukan oleh PT. BPR Alto Makmur
Yogyakarta dalam hal objek Jaminan Fidusia dikuasai pihak ketiga yaitu terdapat 3
(tiga) upaya yakni upaya pencegahan, upaya kekeluargaan, dan upaya represif.
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ABSTRACT

JURIDICAL SETTLEMENT OF EXECUTION OF FIDUCIARY
GUARANTEES OBJECTS TRANSFERRED TO THIRD PARTIES BY PT.

BPR ALTO MAKMUR YOGYAKARTA

by:
Evan Kristriyanto Adi* and Alfatika Aunuriella Dini, S.H., M.Kn., Ph.D*

This research aims to find out and review how the execution process
conducted by creditors for fiduciary guarantee objects are transferred to third parties
in the case of PT. BPR Alto Makmur Yogyakarta. Another purpose of this research
is to find out and review the efforts made if the object of Fiduciary Guarantee is
transferred to a third party in PT. BPR Alto Makmur Yogyakarta.

This research is juridical empirical, which is an approach to the problem by
paying attention to the prevailing legal norms, linked to the problem that occurs in
practice. Data collection in this study was conducted by conducting literature
research to obtain secondary data, then supported by researching primary data
through research in the field. Furthermore, the data obtained from the research
results are systematically compiled and analyzed using qualitative descriptive
methods

The results showed that frist, the execution process carried out by PT. BPR
Alto Makmur Yogyakarta as a creditor of the Fiduciary Guarantee object controlled
by a third parties is done through a joint way with the customer to the third party
and then carried out the underhands sale. Second, the efforts made by PT. BPR Alto
Makmur Yogyakarta in terms of Fiduciary Guarantee objects controlled by third
parties include 3 way; prevention efforts, family efforts, and repressive efforts.
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